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ABSRAK 

Tanah lempung merupakan tanah yang banyak bermasalah karena mempunyai 

plastisitas yang tinggi dan permeabilitas yang rendah sehingga proses 

konsolidasi membutuhkan waktu yang lama. Sehingga perlu dilakukan 

perbaikan tanah dengan proses stabilisasi. Pada penelitian ini, stabilisasi untuk 

tanah lempung menggunakan limbah gypsum dengan tiga variasi campuran 

yaitu 5%, 10% dan 15% dari berat tanah kering. Tanah lempung yang telah 

dicampur dengan limbah gypsum diperam selama 7 hari, kemudian dilakukan 

pengujian konsolidasi satu dimensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penambahan limbah gypsum terhadap parameter hasil uji 

konsolidasi dan perbandingan penggunaan limbah gypsum dengan semen 

sebagai bahan stabilisasi tanah lempung ditinjau dari parameter hasil uji 

konsolidasi, penurunan konsolidasi dan biaya yang yang harus dikeluarkan. 

Dari hasil pengujian konsolidasi tanah asli didapat nilai koefisien konsolidasi 

(Cv) sebesar 0,0318 cm
2
/detik, nilai indeks kompresi (Cc) sebesar 0,0086 dan 

tekanan prakonsolidasinya ( 'cP ) yaitu 0,427 kg/cm
2
. Dengan adanya 

penambahan limbah gypsum pada kadar campuran 15%, nilai Cv meningkat 

signifikan menjadi 0,0519 cm
2
/detik, nilai 'cP  mengalami kenaikan 

maksimum sebesar 0,441 kg/cm
2
 sedangkan untuk nilai Cc mengalami 

penurunan maksimum sebesar 0,0086. Dari hasil analisis, tanah yang 

distabilisasi dengan limbah gypsum dan dengan semen terkonsolidasi secara 

normal dan nilai 'cP  mengalami kenaikan maksimum pada kadar 15% 

masing-masing sebesar 0,441 kg/cm
2
 untuk limbah gypsum dan 0,487 kg/cm

2
 

untuk semen. Peningkatan nilai koefisien konsolidasi (Cv) tertinggi dan 

penurunan nilai indeks kompresi (Cc) terendah untuk kedua bahan stabilisasi 

terjadi pada kadar variasi campuran 15%. Nilai Cv tanah yang distabilisasi 

dengan limbah gypsum sebesar 0,0519 cm
2
/detik dan 0,0588 cm

2
/detik untuk 

tanah yang distabilisasi dengan semen sehingga perbedaan nilai Cv sebesar 

11,73%, sedangkan nilai Cc tanah yang distabilisasi menggunakan limbah 

gypsum  dengan semen masing-masing sebesar 0,0086 dan 0,0031 sehingga 

perbedaan nilai Cc sebesar 177,42%. Penurunan konsolidasi terkecil untuk 

kedua bahan stabilisasi terjadi pada kadar variasi campuran 15 % yaitu sebesar 

3,24 cm untuk tanah yang distabilisasi dengan limbah gypsum dan 1,25 cm 

untuk tanah yang distabilisasi dengan semen. Sehingga perbedaan nilai 

penurunan konsolidasi keduanya adalah 159,2%. Biaya penggunaan limbah 

gypsum sebagai bahan stabilisasi tanah lempung  lebih ekonomis 

dibandingkan semen. Biaya total dari penggunaan limbah gypsum sebagai 

bahan stabilisasi sebesar Rp 3.600.000,00 sedangkan biaya penggunaan semen 

sebagai bahan stabilisasi Rp 136.725.000,00.  

 

Kata Kunci: Tanah Lempung, Stabilisasi, Limbah Gypsum, Semen,      

Konsolidasi 
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ABSTRACT 

Clay is a land that many problematic because it has a high elasticity and a low 

permeability so that the consolidation process takes a long time. Thus the need to 

restore land to the stabilization process. In this study, the stabilization of clay 

using waste gypsum with three variations of a mixture of 5%, 10% and 15% by 

weight of the dry soil. Clay mixed with gypsum waste cured for 7 days, then 

testing one-dimensional consolidation. This study aimed to determine the effect of 

gypsum waste to the parameters of the consolidation and comparison of test 

results using waste gypsum with cement as a stabilizing agent clay soil test results 

in terms of the parameters of consolidation, consolidation and reduction in costs 

to be incurred. From the test results obtained native land consolidation 

consolidation coefficient (Cv) of 0,0318 cm
2
/sec, the value of compression index 

(Cc) of 0,0086 and preconsolidation pressure ( 'cP ) is 0,427 kg/cm
2
. With the 

addition of gypsum waste at the rate of 15% mixture, Cv values increased 

significantly to 0,0519 cm
2
/sec, the maximum 'cP  value of an increase of 0.441 

kg/cm
2
 while Cc values decreased to a maximum of 0,0086. From the analysis, 

soil stabilized with cement and gypsum waste normally consolidated and 

increased the maximum 'cP  value at the rate of 15% respectively of 0,441 kg/cm
2
 

for waste gypsum and 0,487 kg/cm
2
 for cement. Increased consolidation 

coefficient (Cv) and impairment highest compression index (Cc) for the second 

lowest stabilization level variation occurs in a mixture of 15%. Cv value of soil 

stabilized with gypsum waste at 0,0519 cm
2
/sec and 0,0588 cm

2
/sec for the soil 

stabilized with cement so that the difference in value Cv by 11,73%, while the 

value of Cc soil stabilized with cement using waste gypsum respectively each at 

0,0086 and 0,0031 so the difference in the value of Cc by 177,42%. The smallest 

decrease in consolidation for both the stabilization occurred at a level of 15% 

mixture variation in the amount of 3,24 cm for the soil stabilized with waste 

gypsum and 1,25 cm for the soil stabilized with cement. So the difference in the 

value of the decline of their consolidation is 159,2%. Cost of using waste gypsum 

as a soil stabilization material clay is more economical than cement. The total 

costs of the use of gypsum waste as a stabilizing agent Rp 3.600.000,00 while the 

cost of the use of cement as a stabilizing agent Rp 136.725.000,00. 

 

Keywords: Soil Clays, Stabilization, Waste Gypsum, Cement, Consolidation 
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